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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO dan ROE secara bersama sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel CAR pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa mulai tahun 2011 triwulan I sampai dengan tahun 2016 

triwulan II. Besar pengaruhnya adalah sebesar 45 persen, yang berarti bahwa 

perubahan yang terjadi variabel CAR pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa yang merupakan sampel penelitian dipengaruhi oleh LDR, IPR, NPL, 

IRR, PDN, BOPO dan ROE sebesar 45 persen, sedangkan sisanya sebesar 55 

persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian.  

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, 

BOPO dan ROE secara bersama-sama memiliki pengaruh simultan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa diterima. 

2. LDR mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa mulai tahun 2011 triwulan I sampai 

dengan tahun 2016 triwulan II. Besarnya pengaruh LDR secara parsial 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

sebesar 4,66 persen. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan 

LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap  
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CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia ditolak. 

3. IPR mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa mulai tahun 2011 triwulan I sampai 

dengan tahun 2016 triwulan II. Besarnya pengaruh IPR secara parsial 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

sebesar 2,52 persen. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan IPR 

secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia ditolak. 

4. NPL mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa mulai tahun 2011 triwulan I sampai 

dengan tahun 2016 triwulan II. Besarnya pengaruh NPL secara parsial 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

sebesar 2,07 persen. Dengan demikian, hipotesis keempat yang menyatakan 

NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia ditolak. 

5. IRR mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa mulai tahun 2011 triwulan I sampai dengan 

tahun 2016 triwulan II. Besarnya pengaruh IRR secara parsial terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia sebesar 15,60 persen. 

Dengan demikian, hipotesis kelima yang menyatakan IRR secara parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum  

Swasta Nasional Devisa di Indonesia diterima. 

6. PDN mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap CAR  
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pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa mulai tahun 2011 triwulan I 

sampai dengan tahun 2016 triwulan II.Besarnya pengaruh PDN secara parsial 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

sebesar 0,00 persen. Dengan demikian, hipotesis keenam yang menyatakan 

PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia ditolak. 

7. BOPO mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa mulai tahun 2011 triwulan I sampai 

dengan tahun 2016 triwulan II.Besarnya pengaruh BOPO secara parsial 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

sebesar 1,41 persen. Dengan demikian, hipotesis ketujuh yang menyatakan 

BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia ditolak. 

8. ROE mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa mulai tahun 2011 triwulan I sampai 

dengan tahun 2016 triwulan II.Besarnya pengaruh BOPO secara parsial 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

sebesar 0,18 persen. Dengan demikian, hipotesis kedelapan yang menyatakan 

ROE secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia ditolak. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih memiliki 

keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Subyek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa di Indonesia. Bank yang termasuk dalam sampel penelitian hanya PT 

Bank Cimb Niaga, Tbk, PT Bank Danamon Indonesia, Tbk, PT Bank 

Permata Tbk, PT Pan Indonesia Bank, Tbk. 

2. Periode penelitian yang digunakan masih terbatas, dimulai dari triwulan I 

tahun 2011 sampai dengan triwulan II tahun 2016 

3. Jumlah variabel bebas yang diteliti ada tujuh, meliputi: 

Loan to Deposit Ratio (LDR), Investing Policy Ratio (IPR), Non Performing 

Loan (NPL), Interest Rate Risk (IRR), Posisi Devisa Netto (PDN), Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Return on Equity 

(ROE). 

 

5.3. Saran 

Penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

Bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil 

penelitian: 

1. Kepada bank sampel yang memiliki IRR kurang dari 100% yaitu PT. Cimb 

Niaga, Tbk dan PT. Bank Permata, Tbk, apabila masa yang akan datang tren 

suku bunga sedang menurun disarankan untuk mempertahankan peningkatan 

IRSA lebih kecil dibandingkan peningkatan IRSL. Apabila masa yang akan 

datang tren suku bunga sedang meningkat disarankan untuk mempertahankan 

peningkatan IRSA lebih besar dibandingkan peningkatan IRSL.   

2. Kepada bank sampel yang memiliki IRR lebih dari 100% yaitu PT. Bank 

Danamon, Tbk, dan PT Pan Indonesia Bank, Tbk apabila masa yang akan 
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datang tren suku bunga sedang menurun disarankan untuk meningkatkan 

IRSA lebih kecil dibandingkan peningkatan IRSL karena tren suku bunga 

sedang menurun. Apabila masa yang akan datang tren suku bunga sedang 

meningkat disarankan untuk mempertahankan IRSA lebih besar 

dibandingkan peningkatan IRSL karena tren suku bunga sedang meningkat. 

3. Kepada bank sampel yang memiliki CAR terendah yaitu PT. Bank Permata, 

Tbk, disarankan untuk meningkatkan modal lebih besar dibandingkankan 

dengan peningkatan ATMR. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis maka sebaiknya, 

mencakup periode penelitian yang lebih panjang dan perlu 

mempertimbangkan subjek penelitian yang akan digunakan dengan melihat 

perkembangan perbankan dengan harapan agar memperoleh hasil penelitian 

yang lebih signifikan terhadap variabel tergantung dan mempertimbangkan 

untuk menambah jumlah bank yang akan dijadikan sampel, serta penggunaan 

variabel bebas ditambah selain dari variabel yang digunakan penelitian ini 

seperti : PR, FACR, LAR, CR, APB, FBIR, ROA, NIM. 
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